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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI KEBERADAAN SOIL TRANSMITTED HELMINTH 

PADA ANAK USIA 4-6 TAHUN 

(Studi Kasus di Kelurahan Kaliwungu Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang) 

Oleh 

Aksel Richard Julianus1, Farach Khanifah2, Evi Puspita Sari3 

Email: akseljulianus05@gmail.com 

 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang berhubungan erat dengan kondisi lingkungan. 

Penyebaran kecacingan melalui kontaminasi tanah oleh tinja yang mengandung 

telur cacing. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui identifikasi keberadaan Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada anak usia 4-6 tahun di kelurahan Kaliwungu 

kecamatan Jombang kabupaten Jombang pada bulan Juli 2024 dengan jumlah 

populasi 13 responden. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium 

parasitologi program studi DIII Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi 

Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. Pengambilan sampel 

penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu hampir seluruh sampel memiliki 

hasil negatif sebanyak 11 sampel (84,6%) dan sebagian kecil sampel memiliki 

hasil positif yaitu sebanyak 2 sampel (15,4%) yang disebabkan oleh faktor 

hygenis, kurang pengetahuan dan perilaku hidup sehat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa hampir 

seluruh responden memiliki hasil negatif kecacingan dan sebagian kecil 

responden mengalami kecacingan. 

 

Kata Kunci: Kecacingan, Soil Trasmitted Helminths, STH. 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION ON THE PRESENCE OF SOIL TRASMITTED 

HELMINTHS IN CHILDREN AGED 4-6 YEARS 

(Studi Kasus di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten Jombang) 

 

 

By 

 

Aksel Richard Julianus1, Farach Khanifah2, Evi Puspita Sari3 

Email: akseljulianus05@gmail.com 

 

 

Helminthiasis is one of the diseases that is still a public health problem 

that is closely related to environmental conditions. Spread of helminthiasis 

through contamination of soil by feces containing worm eggs. 

The type of research used in this study is descriptive research which aims 

to determine the identification of the presence of Soil Transmitted Helminths 

(STH) in children aged 4-6 years in Kaliwungu village, Jombang district, 

Jombang regency in July 2024 with a population of 13 respondents. Sample test 

was carried out at the parasitology laboratory of the DIII Medical Laboratory 

Technology study program of the Insan Cendekia Medika Institute of Science and 

Health Technology in Jombang. Sampling was done by purposive sampling 

technique. 

In this study, the results obtained were that almost all samples had 

negative results as many as 11 samples (84,6%) and a small proportion of 

samples had positive results as many as 2 samples (15,4%) caused by hygienic 

factors, lack of knowledge and healthy living behavior. 

Based on the results of this study, it can be concluded that almost all 

respondents had negative results for helminthiasis and a small proportion of 

respondents had positive. 

 

Keywords: Helminthiasis, Soil Trasmitted Helminths, STH. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang berhubungan erat dengan kondisi 

lingkungan. Penyebaran kecacingan ini melalui kontaminasi tanah oleh 

tinja yang mengandung telur cacing. Telur tumbuh dalam tanah dengan suhu 

optimal ± 30° C. lnfeksi cacing terjadi bila telur yang infektif masuk 

melalui mulut bersama makanan atau minuman yang tercemar atau melalui 

tangan yang kotor (Nurmarani, 2020). 

Kronologi Soil Transmitted Helminth dimulai dari kontaminasi tanah 

oleh tinja yang mengandung telur cacing, lalu telur tersebut menetas menjadi 

larva di tanah atau tinja, dan larva ini menembus kulit anak yang sedang 

bermain atau tertelan melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi, 

menyebabkan infeksi usus pada anak-anak dan rendahnya pengetahuan 

masyarakat tentang penularan penyakit kecacingan yang terkontaminasi 

dengan tinja. 

Hasil survei Departemen Kesehatan Republik Indonesia di 

beberapa provinsi di Indonesia menunjukkan prevalensi kecacingan untuk 

semua umur di Indonesia berkisar antara 40%-60%. Sedangkan prevalensi 

kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 7- 

12 tahun berada pada tingkat yang tinggi  yakni  30% hingga 90%. 

Prevalensi soil transmitted helminth (STH) di Sidoarjo Jawa Timur pada 

tahuun 2010, diperkirakan 819 juta orang terinfeksi ascaris lumbricoides 



 

464,6 juta orang terinfeksi Trichuris trichiura dan 438,9 juta orang 

terinfeksi Hookworm. Menurut laporan WHO diketahui bahwa lebih dari 1 

milyar orang menderita infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah lebih 

dari 25 juta oleh Ascaris lumbricoides, 46 juta oleh Trichuris trichiura, dan 

151 juta oleh cacing tambang (WHO, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khanifah 

dkk. (2024) dengan judul pemeriksaan kecacingan pada bayi dan balita 

stunting di desa Wonosalam kabupaten Jombang didapatkan hasil sebanyak 

14 responden (54%) positif terinfeksi cacing dan sebanyak 12 responden 

(46%) negatif terinfeksi cacing. Berdasarkan hasil identifikasi diketahui 

jenis cacing yang menginfeksi bayi dan balita tersebut adalah jenis cacing 

Ascaris lumbricoides. 

Dengan melihat prevalensi menurut laporan WHO dan rendahnya 

pengetahuan masyarakat tentang penularan penyakit kecacingan yang 

terkontaminasi dengan tinja, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

“Identifikasi Keberadaan Soil Transmitted Helminth Pada Anak Usia 4-6 

Tahun (Studi Kasus di Kelurahan Kaliwungu Kecamatan Jombang 

Kabupaten Jombang)” . 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana identifikasi soil transmitted helminth (STH) pada anak 

usia 4-6 Tahun di Kelurahan Kaliwungu Kecamatan Jombang Kabupaten 

Jombang? 



 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini  

adalah untuk mengetahui adanya soil transmitted helminth (STH) pada anak 

usia 4-6 tahun di Kelurahan Kaliwungu Kecamatan Jombang Kabupaten 

Jombang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang cacing soil transmitted helminth (STH), bahaya 

infeksi kecacingan akibat pencemaran telur cacing soil transmitted 

helminth (STH) pada tanah halaman rumah serta diharapkan mampu 

menjadi acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan kepada 

masyarakat tentang bahaya infeksi kecacingan akibat pencemaran telur 

cacing soil transmitted helminth (STH) pada tanah halaman rumah 

sehingga masyarakat dapat meningkatkan kebersihan diri dan pola 

hidup sehat serta kebersihan lingkungan sekitar sebagai tindakan 

pencegahan infeksi kecacingan pada anak. 



 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Soil Transmitted Helminth (STH) 

Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) atau penyakit kecacingan 

merupakan salah satu penyakit yang paling umum terjadi di seluruh dunia. 

Penyakit ini ditularkan oleh telur cacing yang berada di dalam tinja 

manusia yang dapat mencemari tanah di suatu tempat dengan sanitasi 

yang buruk. Spesies yang sering menginfeksi manusia adalah cacing 

gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura) dan 

cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale) (WHO, 

2022). 

Dampak yang dapat ditimbulkan akibat infeksi cacing yaitu 

mempengaruhi pemasukan (intake), pencernaan (digestif), penyerapan 

(absorbsi), dan metabolism makanan. Secara kumulatif, infeksi cacing 

dapat menimbulkan kerugian zat gizi berupa kalori dan protein serta 

kehilangan darah. Selain dapat menghambat perkembangan fisik, 

kecerdasan dan produktifitas kerja, dapat menurunkan ketahanan tubuh 

sehingga mudah terkena penyakit lainnya (Depkes RI, 2020). 

Jenis cacing soil transmitted helminth (STH) dibagi menjadi 2, yaitu: 

 

1. Soil transmitted helminth atau cacing yang menular melalui tanah 

adalah cacing yang dalam siklus hidupnya memerlukan stadium hidup 

di tanah untuk berkembang menjadi bentuk infeksi bagi manusia. 

Tanah yang terkontaminasi oleh telur cacing semakin meluas 

terutama pada sekitar rumah penduduk yang mempunyai kebiasaan 
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membuang feses disembarang tempat, sehingga bisa memudahkan 

terjadinya penularan pada masyarakat. Tanah ialah hospes perantara 

atau tuan rumah sementara tempat perkembangan telur-telur atau 

larva cacing sampai dapat menular dari seorang terhadap orang lain. 

Macam-macam cacing soil transmitted helminth (STH) yaitu Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm, dan Strongyloides 

stercoralis (Safar, 2010). 

2. Non-soil transmitted helminths, merupakan nematoda usus yang di 

dalam siklus hidupnya tidak memerlukan tanah, ada 3 macam spesies 

yang termasuk golongan ini yaitu: Enterobius vermicularis (cacing 

kremi) menyebabkan enterobiasis dan Trichnella spiralis dapat 

menyebabkan Trichinosis serta parasit yang paling baru ditemukan 

yaitu Cappilaria phillipinensis (Safar, 2010) 

2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Infeksi Kecacingan 

1. Karakteristik Anak 

a. Jenis Kelamin dan Umur Anak 

 

b. Pendidikan Orang Tua 

 

c. Pekerjaan Orang Tua 

 

2. Perilaku Anak 

Hygiene perorangan dapat tercapai bila seseorang mengetahui 

pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan diri, karena pada 

dasarnya hygiene adalah mengembangkan kebiasaan yang baik untuk 

menjaga Kesehatan. Pencegahan dan pemberantasan penularan 

infeksi kecacingan pada umumnya berdasarkan pemutusan mata 



 

rantai penularan, yang antara lain: 

 

 

 

a. Kebersihan kuku 

b. Kebiasaan mencuci tangan 

c. Kebiasaan menggunakan alas kaki 

d. Kebiasaan Buang Air Besar (BAB) 

e. Faktor Sanitasi Lingkungan 

Menurut WHO, sanitasi didefenisikan sebagai pengawasan 

faktor-faktor dalam lingkungan fisik manusia yang dapat 

menimbulkan pengaruh yang merugikan terhadap 

perkembangan jasmani, maka berarti pula suatu usaha untuk 

menurunkan jumlah penyakit manusia sedemikian rupa 

sehingga derajat kesehatan yang optimal dapat dicapai. Ruang 

lingkup dari kesehatan lingkungan mencakup: perumahan, 

pembuangan kotoran manusia (tinja), penyediaan air bersih, 

pembuangan sampah, pembuangan air kotor (air limbah), 

rumah hewan ternak (kandang), dan sebagainya 

(Kusumawardani, 2021). 

Pemberantasan dan pencegahan infeksi “Soil Transmitted Helminths” 

diperlukan aspek-aspek berikut: 

1. Hygiene Pribadi

2. Sanitasi lingkungan 

3. Mengobati penderita 

2.3 Jenis – jenis Soil Transmitted Helminth 



 

2.3.1 Cacing Ascaris Lumbricoides (cacing gelang) 

1. Klasifikasi Ascaris Lumbricoides 

Phylum : Nemathelminthes 

 

Class : Nematoda 

 

Subclass : Secernemtea 

 

Ordo : Ascoridida 

 

Sub family : Ascoridcidae

Genus : Ascaris 

 

Spesies : Ascaris lumbricoides 

 

2. Habitat cacing Ascaris Lumbricoides 

 

Tempat hidup Ascaris lumbricoides pada usus halus manusia 

(Aini, 2020). 

3. Morfologi cacing Ascaris Lumbricoides 

 

-Telur cacing Ascaris lumbricoides 

 
Telur Ascaris pada umumnya berbentuk oval dengan cangkang yang 

tebal dan bagian luarnya yang berbenjol-benjol. Ukuran telur Ascaris 

berkisar antara 45-75 mm x 35-50 mm. Dinding telur tersebut tersusun 

atas tiga lapisan, yaitu: 

a. Lapisan luar yang tebal dari bahan albuminoid yang 

bersifat impermeable

b. Lapisan tengah dari bahan hialin bersifat impermeable

c. Lapisan paling dalam dari bahan viteline bersifat sangat 

impermeable sebagai pelapis sel telurnya. 

d. Telur yang dibuahi (fertilized) 

Ciri-ciri telur Ascaris lumbricoides fertil 



 

a. Berbentuk oval 

b. Panjang 45 – 75 μm dan lebar 35 – 50 μm dinding 3 lapis 

c. Lapisan luar yang tebal berkelok-kelok (lapisan albumin), 

lapisan kedua dan ketiga relatif halus (lapisan hialin dan 

vitelin) telur berisi embrio berwarna kuning kecoklatan 

relatif halus (lapisan hialin dan vitelin) telur berisi 

embrio berwarna kuning kecoklatan. 

 

(a) (b) 

Gambar 2.1 Telur Ascaris lumbricoides (a) fertil dan (b) Infertil (CDC, 

2022) 

4. Epidomologi

Di Indonesia, prevalensi askariasis tinggi sekitar 60-90%, 

terutama pada anak. Kurangnya pemakaian jamban keluarga menimbulkan 

pencemaran tanah dengan tinja di sekitar halaman rumah, di bawah pohon, 

di tempat menyuci, dan di tempat pembuangan sampah. Di negara-negara 

tertentu, terdapat kebiasaan memakai tinja sebagai pupuk (Tiffany, 2019). 

Walaupun prevalensi kasus infeksi lumbricoides di suatu daerah 

tinggi, intensitasnya belum tentu seragam di tiap tempat. Jumlah infeksi 

tertinggi ditemukan pada anak usia 5-10 tahun, dan menurun secara 



 

perlahan seiring bertambahnya usia. Tidak ada perbedaan epidemiologis 

dalam hal jenis kelamin. 

5. Daur Hidup 

 

Dalam lingkungan yang sesuai, telur yang dibuahi berkembang 

menjadi bentuk infektif dalam waktu kurang lebih 3 minggu. Bentuk 

infektif tersebut bila tertelan manusia, menetas di usus halus. Larvanya 

menembus dinding usus halus menuju pembuluh darah atau saluran limfe, 

lalu dialirkan ke jantung, kemudian mengikuti aliran darah ke paru. Larva 

di paru menembus dinding pembuluh darah, lalu dinding alveolus, masuk 

rongga alveolus, kemudian naik ke trakea melalui bronkiolus dan bronkus. 

(Supali 2021). 

6. Patologi dan Gejala Klinis 

 

Respons imun tubuh terhadap infeksi cacing ini adalah dengan 

meningkatnya kadar IgE, eosinofil, mastosit, dan sel T-helper tipe 2 

(Th2). Walaupun pada studi-studi komunitas sering dijumpai hasil yang 

konsisten,  pemeriksaan  antibodi terhadap  infeksi ini tidak 

menunjukkan keterlibatan imunitas humoral. Antibodi terhadap antigen 

Ascaris lumbricoides larva maupun dewasa mencerminkan intensitas 

infeksi (Supali, 2021). 

Gangguan yang disebabkan cacing dewasa biasanya ringan. Kadang- 

kadang penderita mengalami gangguan usus ringan seperti mual, nafsu 

makan berkurang, diare, atau konstipasi. Pada infeksi berat, terutama pada 

anak dapat terjadi malabsorbsi sehingga memperberat keadaan malnutrisi



 

dan penurunan status kognitif pada anak sekolah dasar. Efek yang serius 

terjadi bila cacing menggumpal dalam usus sehingga terjadi obstruksi usus 

(ileus). Pada keadaan tertentu cacing dewasa mengembara ke saluran 

empedu, apendiks, atau ke bronkus dan menimbulkan keadaan gawat 

darurat sehingga kadang-kadang perlu tindakan operatif (Supali, 2021). 

2.3.2 Trichuris trichiura (cacing cambuk) 

1. Klasifikasi Trichuris trichiura 

 

Sub kingdom : Metazoa 

Filum : Nemathelminthes 

 

Kelas : Nematoda 

 

Ordo : Enoplida 

 

Famili : Trichuridae

Genus : Trichuris 

 

Spesies : Trichuris trichiura 

 

2. Epidemiologi Trichuris trichiura 

 

Trichuris trichiura merupakan cacing golongan nematoda usus. 

Trichuris trichiura bentuknya mirip cambuk, oleh karena itu cacing ini 

biasanya dikenal dengan whip worm (cacing cambuk). Infeksi dengan 

Trichuris trichiura dinamakan trikuriasis. Penyebaran cacing cambuk 

sangat luas di daerah tropis (Soedarto, 2016). Terutama ditemukan di 

daerah lembab dan panas, seperti di Indonesia (Supali, 2021). 

Frekuensi trichuriasis masih sangat tinggi, di sejumlah daerah pedesaan 

di Indonesia frekuensi trichuriasis sekitar 30-90% (Hartoyo, 2018). 

3. Morfologi Trichuris trichiura 



 

Bentuk tubuh cacing dewasa sangat khas mirip cambuk, yang 

mempunyai bagian tubuh posterior dua per limanya lebih tebal mirip 

pegangan cambuk, sementara panjang tubuh bagian anterior tiga per 

limanya langsing seperti tali cambuk. Ukuran cacing jantan sekitar 4 cm 

sementara cacing betina berukuran sekitar 5 cm. Cacing jantan ekornya 

melengkung ke arah ventral dimana memiliki satu spikulum retraktil 

yang berselubung. Bentuk cacing betina di bagian kaudal membulat, dan 

tumpul seperti koma (Soedarto, 2016). 

Cacing dewasa hidup di sekum dan kolon asendens dengan bagian 

anterior seperti cambuk masuk ke dalam mukosa usus. Bentuk telur 

Trichuris trichiura seperti tempayan yang memiliki tonjolan jernih 

pada kedua kutubnya. Kulit telur bagian dalamnya jernih serta bagian 

luarnya kekuning-kuningan. Seekor cacing betina diprediksi 

memproduksi telur tiap harinya berkisar 3000-20.000 butir telur (Supali, 

2021). 

 
 

Gambar 2.2 Telur Trichuris trichiura (CDC, 2022) 

4. Daur Hidup Trichuris trichiura 

 

Telur Trichuris trichiura yang dibuahi keluar dari hospes 

bersamaan dengan tinja. Telur tersebut matang selama 3-6 minggu di



 

lingkungan yang sesuai, yakni pada tanah yang teduh dan juga lembab. 

Telur matang yaitu telur yang isinya larva serta sebagai bentuk infektif. 

Terjadinya infeksi langsung apabila secara tidak sengaja telur yang 

matang tertelan hospes. Larva cacing keluar lewat dinding telur dan 

memasuki usus halus. Setelah dewasa, cacing masuk ke daerah kolon 

dan turun ke usus bagian distal, terutama daerah sekum. Jadi, tidak 

terdapat siklus paru pada cacing ini. Masa pertumbuhannya diawali  

dengan telur tertelan hingga cacing dewasa betina menghasilkan telur ± 

30 - 90 hari (Supali, 2021). Trichuris trichiura dewasa bisa bertahan di  

usus manusia selama beberapa tahun (Soedarto, 2016). 

2.3.3 Hookworm (cacing tambang) 

1. Klasifikasi cacing tambang 

Kingdom : Animalia 

Filum : Nemathelminthes 

 

Kelas : Nematoda 

 

Ordo : Strongiloidae

Famili : Ancylostomatidae

Genus : Necator/Ancylostoma 

 

Spesies : Necator americanus/Ancylostoma 

 

duodenale

2. Epidemiologi Cacing Tambang (Hookworm) 

 

Penyebaran infeksi cacing tambang sangat luas, khususnya di  

daerah subtropis dan tropis di Asia, salah satunya Indonesia (Pusarawati, 

2018). Infeksi cacing tambang pada anak khususnya diakibatkan oleh 



 

Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. Kedua spesies ini 

merupakan family Strongyloidae dari filum nematoda. Penyebaran 

infeksi Necator americanus lebih luas dari Ancylostoma duodenale, 

serta spesies ini juga sebagai penyebab utama infeksi cacing tambang 

di Indonesia (Hartoyo, 2018). Cacing tambang yang menginfeksi 

penduduk Indonesia diakibatkan oleh Ancylostoma duodenale yang 

menyebabkan ankilostomiasis dan nekatoriasis disebabkan oleh 

Necator americanus (Soedarto, 2016). Kedua parasit tersebut namanya 

“cacing tambang” dikarenakan pada zaman dahulu di Eropa cacing ini 

ditemukan pada pekerja pertambangan yang belum memiliki fasilitas 

sanitasi yang baik (Supali, 2021). 

3. Morfologi Hookworm 

 

Bentuk dari cacing tambang dewasa adalah silindris berwarna 

putih keabuan. Cacing betina panjangnya sekitar 9-13 mm, sementara 

panjang cacing jantan sekitar 5-11 mm. Terdapat bursa kopulatriks (bursa 

copulatrix) di ujung posterior tubuh cacing jantan, yakni sebagai alat 

bantu kopulasi. Necator americanus dan Ancylostoma duodenale dewasa 

bisa dibedakan morfologinya sesuai dengan rongga mulut, bentuk tubuh, 

serta bentuk bursa kopulatriksnya. Bentuk telur beberapa cacing 

tambang sulit untuk dibedakan dengan pemeriksaan mikroskopis 

terhadap tinja (Soedarto, 2016). Tubuh Ancylostoma duodenale dewasa 

berbentuk seperti huruf C. terdapat satu pasang tonjolan dan dua pasang 

gigi di rongga mulutnya. Sedangkan pada cacing betina memiliki spina 

kaudal (Soedarto, 2016). 



 

 

 

Gambar 2.3 Morfologi N. americanus dan A. duodenale (Hartoyo, 2018). 

Necator americanus dewasa lebih langsing dan lebih kecil 

daripada badan Ancylostoma duodenale. Bentuk tubuhnya mirip huruf S 

karena pada tubuh bagian anterior cacing lengkungannya saling 

berlawanan. Terdapat dua pasang cutting plate (alat pemotong) di bagian 

rongga mulut. Hal ini berbeda dengan Ancylostoma duodenale, tidak 

ditemukan spina kaudal (caudal spine) di bagian kaudal badan cacing 

betina (Soedarto, 2016). 

Telur Necator americanus dan Ancylostoma duodenale pada 

pemeriksaan tinja di bawah mikroskop, tidak berwarna, bentuknya 

lonjong, dan ukurannya sekitar 65 x 40 mikron. Telur cacing ini 

mempunyai dinding tipis dan memiliki embrio dengan 4 blastomer 

serta tembus sinar. Telur Necator americanus dan Ancylostoma 

duodenale keduanya mirip antara satu dengan lainnya, sehingga sulit 

untuk membedakannya (Soedarto, 2016). 



 

 

 
 

Gambar 2.4 Telur Hookworm (CDC, 2019) 

Terdapat dua stadium larva pada cacing tambang, yakni larva 

filariform yang infektif dan larva rhabditiform yang tidak infektif. 

Kedua jenis larva tersebut bisa dibedakan sebab bentuk tubuh dari larva 

rhabditiform sedikit gemuk yang mempunyai panjang sekitar 250 

mikron, sementara bentuk tubuh larva filariform langsing dan ukurannya 

sekitar 600 mikron (Soedarto, 2016). Bukan hanya itu, bentuk rongga 

mulut filariform tidak sempurna dan telah mengalami kemunduran, 

sementara pada larva rhabditiform terlihat jelas. Ukuran oesofagus larva 

rhabditiform membesar di bagian posterior serta pendek sehingga 

berbentuk bulbus esofagus (bola). Ukuran oesofagus larva filariform 

lebih panjang daripada larva rhabditiform (Soedarto, 2016). Untuk 

membedakan larva filariform Necator americanus dan larva filariform 

cacing Ancylostoma duodenale yaitu dengan melihat sheat (selubung) 

larva. Terdapat selubung yang tembus sinar di bagian luar tubuh larva 

filariform. Garis-garis melintang ditunjukkan oleh selubung larva 

filariform Necator americanus, yang tidak ditemukan pada Ancylostoma 

duodenale (Soedarto, 2016). 



 

 

 

4. Daur hidup cacing tambang 

 

Necator  americanus  dan  Ancylostoma  duodenale hanya 

memerlukan satu jenis hospes definitif, yakni manusia. Tidak terdapat 

hewan yang berfungsi menjadi hospes reservoir (Soedarto, 2016). Telur 

cacing tambang setelah keluar dari usus penderita, dikarenakan bisa 

hidup di tanah, dalam kurun waktu dua hari akan berkembang menjadi 

larva rhabditiform yang tidak infektif. Setelah mengalami pergantian 

kulit dua kali, larva rhabditiform selama kurun waktu satu minggu akan 

mengalami perkembangan menjadi larva yang infektif (larva filariform) 

yang tidak bisa menemukan makan secara bebas di tanah (Soedarto, 

2016). 

Agar bisa melanjutkan perkembangan, larva filariform harus 

menemukan hospes definitif, yakni manusia. Larva ini akan memasuki 

kulit manusia, menembus pembuluh darah dan limfe lalu masuk kedalam 

darah dan mengikuti alirannya hingga ke jantung dan paru-paru 

(Soedarto, 2016). Apabila tertelan, larva Ancylostoma duodenale mampu 

berkembang langsung dan bertahan pada mukosa intestinal. Cacing 

tambang dewasa mampu hidup selama lebih dari satu dekade, umumnya 

hidup selama 2-5 tahun untuk Necator americanus dan dalam 6-8 tahun 

untuk Ancylostoma duodenale (Soedarto, 2016). Setelah larva filariform 

masuk menembus kulit, selanjutnya akan memasuki pembuluh darah dan 

limfe, beredar didalam aliran darah, masuk ke jantung kanan, lalu 

memasuki kapiler paru (lung migration). Selanjutnya larva tersebut 



 

masuk menembus dinding kapiler memasuki alveoli. Setelah 

mengalami pergantian kulit dua kali, larva cacing melakukan migrasi ke 

bronki, trakea, laring serta faring, yang akhirnya memasuki saluran 

esofagus. Larva akan berganti kulit yang ketiga kalinya didalam lumen 

esofagus. Migrasi larva berlangsung sekitar 10 hari (Soedarto, 2016). 

Pertumbuhan larva cacing tambang, dari esofagus larva 

memasuki usus halus, kemudian mengalami pergantian kulit yang 

keempat kalinya. Selama kurun waktu sebulan, cacing betina telah bisa 

menghasilkan telur untuk melanjutkan keturunannya (Soedarto, 2016). 

2.3.4 Taenia solium (cacing pita) 

1. Klasifikasi Taenia solium 

 

Kingdom : Animalia 

 

Filum : Platyhelminthe

Kelas : Cestoda 

 

Ordo : Cyclophyllidea 

 

Famili : Taeniidae

Genus : Taenia 

 

Spesies : Taenia solium 

 

2. Morfologi Taenia solium 

 

Cacing pita Taenia solium berukuran panjang kira-kira 2-4 meter 

dan kadang-kadang sampai 8 meter. Cacing ini seperti cacing Taenia 

saginata, terdiri dari skoleks, leher dan strobila, yang terdiri dari 800- 

1000 ruas proglotid. Skoleks yang bulat berukuran kira-kira 1 milimeter, 

mempunyai 4 buah batil isap dengan rostelum yang mempunyai 2 baris 



 

kait-kait, masing-masing sebanyak 25-30 buah. Seperti Taenia 

saginata, strobila terdiri dari rangkaian proglotid yang belum dewasa 

(imatur), dewasa (matur) dan mengandung telur (gravid). Gambaran alat 

kelamin pada proglotid dewasa sama dengan Taenia saginata kecuali  

jumlah folikel testisnya lebih sedikit, yaitu 150-200 buah. Bentuk 

proglotid gravid mempunyai ukuran panjang hampir sama dengan 

lebarnya. Jumlah cabang uterus pada proglotid gravid adalah 7-12 buah 

pada satu sisi. Lubang kelamin letaknya bergantian selang-seling pada 

kanan atau kiri strobila secara tidak beraturan. Proglotid gravid berisi 

kira-kira 30.000-50.000 buah telur (Cahyadi, 2013). Taenia solium 

adalah cacing pita babi yang paling berbahaya pada orang, karena 

kemungkinan terjadinya infeksi sendiri oleh cysticercus dapat terjadi. 

Cacing dewasa panjangnya 1,8-3 meter. 

(a) (b) 

Gambar 2.5 Telur Taenia solium (a) dan Cacing Taenia solium dewasa (b) 

(DCD, 2019) 

3. Siklus hidup Taenia solium 

 

Cacing pita Taenia solium dewasa hidup dalam usus manusia 

yang merupakan induk semang definitif. Segmen tubuh Taenia yang 

telah matang dan mengadung telur keluar secara aktif dari anus manusia 



 

atau secara pasif bersama-sama feses manusia. Bila inang definitif 

manusia (manusia) maupun inang antara yaitu babi menelan telur maka 

telur yang menetas akan mengeluarkan embrio atau onchosphere yang 

kemudian menembus dinding usus. Embrio cacing yang mengikuti 

sirkulasi darah  limfe berangsur-angsur berkembang menjadi 

sistiserkosis yang infekstif di dalam otot tertentu (Sutrija, F 2005). Otot 

yang paling sering terserang sistiserkus yaitu jantung, difragma, lidah, 

otot pengunyah, daerah esophagus, leher dan otot anar tulang rusuk. 



 

Sampel anak usia 4-6 tahun 

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antara konsep- 

konsep yang ingin atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. 

Keterangan: 

Variabel diteliti 

Variabel tidak diteliti



Gambar 3.1 Kerangka konseptual Identifikasi Keberadaan Soil Transmitted 

Helminth Pada Anak Usia 4-6 Tahun 
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Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

- Jumlah telur cacing 

dalam 1 gram tinja 

Sampel anak usia 4-6 tahun 

Mengetahui keberadaan STH 

pada tanah halaman rumah 

dengan kejadian infeksi pada 

anak usia 4-6 tahun 

Tinja (Feses) 

 

Infeksi ditularkan oleh STH 

Pencemaran telur cacing 

tanah ditularkan pada tanah 

halaman rumah 

 

Faktor- faktor yang 

mempengaruhi infeksi 

kecacingan 
1. Karakteristik anak (jenis 

kelamin dan umur, 

pendidikan orang tua) 

2. Perilaku anak 

Kebiasaan buang air 

besar, kebiasaan mencuci 
tangan,faktor sanitasi 

lingkungan 



 

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi kecacingan pada 

anak yaitu: (1) karakteristik anak (Jenis kelamin, umur dan pendidikan 

orangtua). (2) perilaku anak (kebiasaan buang air besar, kebiasaan 

mencuci tangan, faktor sanitasi dan lingkungan). Pencemaran telur cacing 

tanah ditularkan melalui tanah halaman rumah. Infeksi STH dapat 

diidentifikasi dengan pemeriksaan tinja (feses) untuk mengetahui 

keberadaan STH menggunakan sampel feses anak usia 4-6 tahun dengan 

menghitung jumlah telur cacing dalam 1 gram tinja. 



 

BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui identifikasi 

keberadaan Soil Transmitted Helminths (STH) pada anak usia 4- 6 tahun. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dikerjakan dari awal dari penyusunan Karya Tulis 

Ilmiah sampai dengan laporan hasil yaitu pada bulan Februari - Juli 2024. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten 

Jombang dan dilakukan pemeriksaan sampel di Laboratorium parasitologi 

program studi prodi DIII Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Vokasi, 

Institut Teknologi Sain dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 

4.3 Populasi penelitian, sampling dan sampel 

4.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik Kesimpulan (Sugiyono, 

2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak yang berusia 4-6 

tahun di Kelurahan Kaliwungu Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang 

yang berjumlah 13 orang anak. 

4.3.2 Sampling 



 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik Total 

Sampling dimana sampel yang di gunakan memenuhi kriteria inklusi 

dan tidak dijumpai kriteria ekslusi. 

1. Kriteria inklusi

a. Anak usia 4-6 tahun yang tinggal di kelurahan Kaliwungu 

 

b. Anak usia 4-6 tahun yang bersedia mengisi lembar persetujuan 

(informed consent) 

2. Kriteria ekslusi

a. Anak usia 10-12 tahun 

b. Anak yang sakit 

 

4.3.3 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diartikan penelitian yang 

menggunakan sampel tidak menggunakan seluruh populasi dan hanya 

meneliti sebagian dari populasi (Adiputra, 2021). Sampel pada penelitian 

ini merupakan seluruh feses dari anak usia 4-6 tahun di Kelurahan 

Kaliwungu Kabupaten Jombang. 



 

4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 

Kerangka kerja merupakan langkah- langkah yang akan dilakukan dalam 

penelitian berbentuk kerangka sehingga analisis data (Hidayat, 2010). 

Kerangka kerja penelitian ini  tentang identifikasi keberadaan Soil 

Transmitted Helminths (STH) tanah halaman rumah dengan kejadian infeksi 

pada anak usia 4- 6 tahun. 

Sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Kerja Kerangka 

Penyajian data 

Penyusun laporan 

Pengumpulan Data 

Pengolahan dan analisis data 

Editing, coding dan tabulating 

Desain Penelitian 

Deskriptif 

Populasi 

Anak usia 4-6 tahun 

Sampel 

Anak usia 4-6 tahun 

Penyusun proposal 

Penentuan Masalah 

Studi pendahuluan 



 

4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Variabel 

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau 

ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang 

sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel pada 

penelitian ini adalah keberadaan Soil Transmitted Helminth pada anak usia 

4-6 tahun. 

 

4.5.2 Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah mendefenisikan variabel 

secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi dan pengukuran 

secara cermat terhadap suatu objek (Hidayat, 2010). 

Tabel 4.1 Defenisi operasional variabel 
 

Variabel Defenisi operasional Parameter Instrumen Skala ukur 

Keberadaan 

Soil 

Transmitted 
Helminth 

Ditemukannya cacing 

STH pada feses anak 

usia 4-6 tahun. 

Pemeriksaan 

mikroskopis 

adanya telur 
cacing STH 

Mikroskop Nominal: 

Positif= 

Ditemukan 
telur cacing 

STH 

    
Negatif= 

Tidak 

ditemukkan 

telur cacing 
STH 



 

4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk 

menjawab permasalahan penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan secara langsung 

terhadap tinja adalah sebagai berikut: 

a. Alat 

 

1. Kaca objek 

2. Kaca penutup 

 

3. Lidi/lidi kapas 

 

4. Mikroskop 

 

5. Wadah sampel 

 

b. Bahan 

 

1. Feses 

 

2. Eosin 

 

3. Formalin 

 

4.6.2 Prosedur Penelitian 

Setelah mendapatkan ijin dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Jombang dan Puskesmas Jelakombo. Pengambilan tinja (Feses) serta 

pembagian kuisioner langsung ke responden di Kelurahan Kaliwungu 

Kabupaten Jombang dengan dibantu oleh Bidan Desa dan para Kader 

Posyandu. Kemudian sampel yang didapat diperiksa di Laboratorium 

Parasitologi Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis. 



 

Sampel Tinja diambil dari anak-anak berusia 4-6 tahun yang 

tinggal di daerah Kelurahan Kaliwungu. Tinja ditampung dalam wadah 

sampel yang telah diberi kode. Berat tinja minimal yang didapatkan 

adalah 30 mg per sampel. Pemeriksaan laboratorium akan dilakukan 

sebelum 12 jam setelah sampel diambil dan jika lebih dari 12 jam akan 

ditambahkan formalin pada sampel dan dimasukan ke lemari pendingin. 

Cara kerja: 

1. Disiapkan alat dan bahan yang diperlukan 

2. Pastikan alat yang digunakan dalam keadaan bersih dan kering 

 

3. Buang sisa-sisa makanan yang akan mengganggu pemeriksaan 

 

4. Diteteskan 1-2 tetes konsentrat tinja pada kaca benda 

 

4. Ditambahkan 1 tetes larutan eosin 

 

5. Homogenkan menggunakan cat dengan feses menggunakan lidi

6. Ditutup dengan kaca penutup 

 

7. Diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran lensa objektif 10 x 

 

8. Hitung jumlah telur cacing dan dicatat hasilnya 

(Sumber: Farhan Anthofani dan Setyorini Erni 2018) 

 

 

4.5.3 Cara Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan setelah 

mendapatkan rekomendasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang dan 

izin penelitian dari Puskesmas Jelakombo. Selanjutnya melakukan 

pendekatan dengan didampingi oleh bidan Desa dan Kader Posyandu ke



 

rumah responden untuk pengumpulan data untuk mendapatkan sampel 

pemeriksaan dan pengisian lembar kuisioner. 

 

 

4.6 Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

4.6.1 Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data melalui 

tahapan Editing, Coding dan Tabulating. 

1. Editing 

 

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data 

yang diperoleh atau yang telah dikumpulkan 

2. Coding 

 

Coding merupakan kegiatan yang memberikan kode numeric 

(angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori yaitu: 

ST1 = Sampel Tinja anak 1 

ST2 = Sampel Tinja anak 2 

ST3 = Sampel Tinja anak 3 

ST4 = Sampel Tinja anak 4 

ST5 = Sampel Tinja anak 5 

3. Tabulating 

 

Tabulating adalah membuat tabel- tabel data, yang sesuai 

dengann tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti  

(Notoatmodjo 2010). 

4.6.2 Analisa Data 

Analisa data merupakan bagian penting untuuk mencapai tujuan 

pokok penelitian. 



 

Analisa data menggunakan rumus: 

 

 x 100% 

 

Keterangan: 

 

P= persentase

f = jumlah frekuensi 

N = jumlah responden 

 

 

Hasil pengolahan data kemudian diinterpresetasikan dengan 

menggunakan skala sebagai berikut: 

1. 100% = seluruh sampel 

 

2. 76-99% = hampir seluruh sampel 

 

3. 51-75% = sebagian besar sampel 

 

4. 50% = setengah sampel 

 

5. 26-49% = hampir setengah sampel 

 

6. 1-25% = sebagian kecil sampel 

 

7. 0% = tidak satupun sampel 

 

4.6.3 Etika Penelitian 

Menurut Notoatmodjo (2018), etika penelitian adalah suatu 

pedoman yang berlaku di setiap kegiatan penelitian dari pihak peneliti 

dengan pihak responden serta masyarakat yang akan mendapat dampak 

dari hasil penelitian tersebut. Dalam penelitian ini mengajukan pada 

instansi terkait untuk memperoleh persetujuan, setelah disetujui  

dilakukan pengambilan data yang menggunakan etika sebagai berikut: 



 

 

 

a. Informed consent (Lembar persetujuan) 

 

Merupakan  metode persetujuan  antara  peneliti dengan 

responden. Subyek diberitahu tentang maksud serta tujuan penelitian. 

Bila subyek bersedia responden mendatangani lembar persetujuan 

(Notoatmodjo, 2018). 

b. Anonymity (Tanpa nama) 

 

Responden tidak memasukan namanya pada lembar pengumpulan 

data, cukup menulis nomor responden atau hanya inisial untuk menjaga 

kerahasiaan (Notoatmodjo, 2018). 

c. Confidentiality (Kerahasiaan) 

Setiap manusia memiliki hak-hak dasar individu termasuk 

privasi dan kebebasan individu. Peneliti menjamin kerahasiaan hasil 

penelitian baik informasi maupun masalah-masalah lainnya, hanya 

kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil studi 

(Notoatmodjo, 2018). 



 

BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kaliwungu Kecamatan 

Jombang Kabupaten Jombang dan dilakukan pemeriksaan sampel di 

Laboratorium parasitologi program studi prodi DIII Teknologi  

Laboratorium Medis, Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan 

Cendekia Medika Jombang. 

5.1.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium 

parasitologi program studi prodi DIII Teknologi Laboratorium Medis 

Institut Teknologi Sain dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Pemeriksaan kecacingan pada anak usia 4-6 tahun 

 

No Nama Usia Hasil 

1. Aisyah 4 tahun Positif 

2. Aqila 6 tahun Negatif 

3. Ammar 4 tahun Negatif 

4. Alvino 5 tahun Negatif 

5. Cakrawangsa 4 tahun Negatif 

6. Damar 4 tahun Negatif 

7. Fahri 4 tahun Positif 

8. Hasna 6 tahun Negatif 

9. Hafiza 5 tahun Negatif 

10. Khansa 5 tahun Negatif 

11. Meera 5 tahun Negatif 

12. M. Arga 6 tahun Negatif 

13. M. Zlatan 4 tahun Negatif 

 

 

 

Survei responden adalah data orangtua serta anak usia 4-6 tahun 



 

di kelurahan Kaliwungu yang menjadi responden dalam penelitian. 

Berikut adalah hasil penelitian ini: 

Tabel 5.2 Karakteristik Responden dan Kebersihan 

 

Variabel Frekuensi Persentase 

Usia   

<40 tahun 8 61,5% 

>40 tahun 5 38,5% 

Pendidikan terakhir orangtua   

Tamat SMP 1 7,6% 

Tamat SMA/Sederajat 7 54% 

S1 atau lebih 5 38,4% 

Kebersihan   

Pengertian kecacingan 13 100% 

Gejala kecacingan 9 69% 

Penularan kecacingan 9 69% 

Kebiasaan menggunakan alas kaki 13 100% 

Rutin potong kuku 12 92% 

Kebiasaan cuci tangan dan kaki 13 100% 

Kebiasaan mencuci tangan dengan 
sabun 

13 100% 

Kebiasaan mengonsumsi makanan 
mentah 

13 100% 

Kebiasaan BAB di jamban 13 100% 

Konsumsi obat cacing 6 bulan sekali 9 69% 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan frekuensi responden 

berdasarkan usia, dari 13 responden yang diperiksa, usia orangtua dibawah 40 

tahun yaitu sebanyak 61,5% dan Tingkat pendidikan terakhir orang tua yang 

lebih banyak yaitu SMA/Sederajat 7 orang (54%) dari 13 responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.3 Distribusi Hasil Identifikasi Soil Transmitted 

Helminth pada Anak Usia 4-6 Tahun di Kelurahan Kaliwungu 



 

No 
Deteksi 
kecacingan STH 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
 

 

1 Negatif 11 84,6 % 
 

2 Positif 2 15,4 % 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan penelitian kecacingan STH pada anak umur 4-6 

tahun dalam tabel 5.1 menunjukkan hasil positif ditemukannya telur 

cacing Ascaris lumbricoides pada 2 sampel feses dan hasil negatif pada 

11 sampel feses responden dari total 13 responden. 

 

Negatif Positif 

Gambar 5.1 Hasil pemeriksaan mikroskopis feses 

 

5.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kaliwungu Kabupaten 

Jombang pada bulan juli tahun 2024 dengan jumlah responden sebanyak 13 

responden dan dilakukan pemeriksaan langsung sampel feses menggunakan 

larutan eosin di Laboratorium parasitologi program studi prodi DIII Teknologi 

Laboratorium Medis, Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia 

Medika Jombang. Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu hampir seluruh 

sampel memiliki hasil negatif sebanyak 11 sampel (84,6%) dan sebagian kecil 



 

sampel memiliki hasil positif ditemukan telur cacing Soil Transmitted 

Helminths (STH) yaitu telur cacing jenis Ascaris lumbricoides sebanyak 2 

sampel (15,4%). 

Menurut peneliti infeksi kecacingan dapat dipengaruhi oleh personal 

hygiene dan tidak tersedianya sanitasi lingkungan yang baik seperti kebiasaan 

diri mencuci tangan sebelum makan dan setelah bermain, tidak main di tanah 

tanpa menggunakan alas kaki, kebiasaan buang air besar di jamban, rutin 

memotong kuku yang dibantu oleh orang tua mereka, tidak mengonsumsi  

makanan yang mentah serta meminum obat cacing setiap enam bulan sekali, 

sehingga hampir seluruh responden negatif terdapat telur Soil Transmitted 

Helminth pada feses anak. Pemberian obat cacing pada penderita cacingan 

dengan tingkat kesembuhan 70-99%. Hasil dari penelitian ini di dapatkan 

adalah masih ada yang positif ditemukan cacing namun angka yang 

menunjukkan negatif lebih tinggi. Faktor juga mempengaruhi prevalensi 

kecacingan yaitu hygiene perorangan, perilaku dan tindakan dari balita juga 

mempengaruhi akan kelangsungan infeksi cacing STH. Penularan cacing STH 

berpotensi tinggi terjadi pada balita yang sering berkontak lansgung dengan 

tanah. Telur STH bersifat infektif yang tersimpan dalam kuku jari tangan 

berpotesi untuk tertelan dan menyebabkan seseorangg terinfeksi kecacingan 

yang disebabkan karena faktor higienis, kurang pengetahuan dan perilaku 

hidup yang sehat. 

Infeksi kecacingan adalah sebagai satu atau lebih cacing parasit usus 

yang terdiri dari golongan nematoda usus. Kecacingan ini umumnya ditemukan 

di daerah tropis dan subtropis dan beriklim basah dimana hygenis dan sanitasi



 

lingkungan yang kurang baik dan pendidikan yang rendah. Tingginya infeksi 

kecacingan juga merupakan refleksi penggunaan kakus yang saniter karena 

telur cacing pada tinja yang dibuang pada permukaan tanah dapat berkembang 

menjadi infektif, yang selanjutnya memungkinkan terjadinya infeksi pada 

orang lain (Soedarto, 2021). 

Kebersihan perorangan atau kebersihan lingkungan merupakan salah 

satu upaya untuk mengendalikan faktor risiko cacingan (Kementrian Kesehatan 

RI, 2017). Hal ini memberikan gambaran bahwa terjadinya infeksi Soil 

Transmitted Helminth (STH) pada tubuh seseorang dapat dicegah dengan selalu 

menjaga kebersihan perorangan yang baik. Upaya penanggulangan kecacingan 

dapat dilakukan dengan pemberian penyuluhan dan promosi kesehatan tentang 

PHBS, obat cacing dan pemeriksaan kecacingan secara berkala. infeksi  

cacingan terutama pada faktor antara lain, kebiasaan mencuci tangan 

menggunakan sabun sebelum makan dan setelah membuang air besar serta 

menjaga kebersihan kuku tangan dan kaki (Awasthi et al., 2008). Penyakit 

cacingan bisa menyerang semua golongan umur dan jenis kelamin. Golongan 

umur anak yang paling banyak terinfeksi kecacingan dibandingkankan 

golongan umur lainnya adalah 6-10 tahun (Hairani & Waris, 2014). Hasil 

tersebut didukung oleh kegiatan anak yang diamati oleh peneliti saat proses 

pengambilan sampel kuku, anak cenderung menghabiskan waktu bermain di  

rumah karena kondisi pandemi sehingga kecil kemungkinan terinfeksi telur 

cacing Soil Transmitted Helminth (STH). 

Penyebab  infeksi  Ascaris  lumbricoides  dan  Trichura  trichiura 

 

mempunyai pola yang hampir sama, kedua cacing ini memerlukan tanah, 



 

sampah yang mempunyai kelembaban tinggi merupakan salah satu tempat 

berkembang biaknya cacing yang paling baik dan apabila tanah yang lembab 

maka kemungkinan orang tersebut terpapar Nematoda usus (Sutanto, 2008). 

Selain keadaan tanah, iklim, suhu yang sesuai, keadaan endemik juga 

dipengaruhi oleh jumlah telur yang hidup dan masuk ke dalam hospes. Semakin 

banyak telur yang ditemukan pada sumber kontaminasi maka semakin tinggi 

pula derajat endemik suatu daerah. 

Memotong kuku merupakan salah satu bentuk menjaga personal hygiene 

yang harus dilakukan oleh setiap orang. Tanah merupakan salah satu tempat 

hidup dan sumber penularan telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH). 

Tanah tidak akan masuk kedalam kuku, jika kuku dipotong secara benar (Jia et 

al., 2022). 



 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hampir 

seluruh sampel memiliki hasil negatif sebanyak 11 sampel (84,6%) dan 

sebagian kecil sampel memiliki hasil positif yaitu sebanyak 2 sampel (15,4%). 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat infeksi kecacingan dengan menggunakan metode penelitian 

yang berbeda, misalnya dengan metode FLOTAC ataupun metode Kato-Katz. 

6.2.2 Bagi Institusi 

Bagi institusi diharapkan menjadi bahan masukan untuk pengembangan 

ilmu atau referensi pelnelitian, khususnya bidang Teknologi Laboratorium 

Medis di Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang terkait dengan identifikasi keberadaan telur cacing Soil Transmitted 

Helminth pada anak usia 4-6 tahun. 

6.2.3 Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat meningkatkan personal hygiene anak seperti mencuci 

tangan dengan sabun dan air mengalir, menjaga kebersihan kuku dengan 

mengguntingnya secara teratur, gunakan sendal saat bermain, bersihkan badan 

secara teratur dengan mandi dua kali sehari, dan minum obat cacing setiap 

enam bulan sekali untuk mengobati infeksi cacing dan mencegah adanya telur 

cacing STH di kuku. 
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